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Abstract. In everyday life, decision making is an unavoidable activity, both in personal, organizational and 

societal contexts. Each individual or group is often faced with various alternative choices, where each choice has 

certain consequences. In your career, decision making is very important. In making a decision there are definitely 

factors that influence it. In this research, the author used the Systematic Literature Review (SLR) method This 

research uses a Systematic Literature Review (SLR) approach with data sources originating from previous journal 

literature.  Data collection was carried out by documenting all articles and journals that were relevant to this 

research. From 20 similar articles, researchers took 10 articles to analyze and summarize. The results of this 

research show that the factors that influence career decision making are internal factors which include self-

efficacy, motivation, interests, skills and personal perceptions, which are the psychological and emotional basis 

for individuals in determining their career direction, as well as external factors such as family support, the 

environment. Social, economic opportunities, capital, and market conditions play a significant role in providing 

resources and external incentives that support career decision making. 
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Abstrak. Dalam kehidupan sehari-hari, pengambilan keputusan menjadi aktivitas yang tidak dapat dihindari, baik 

dalam konteks pribadi, organisasi, maupun masyarakat. Setiap individu atau kelompok sering kali dihadapkan 

pada berbagai alternatif pilihan, di mana setiap pilihan memiliki konsekuensi tertentu. Dalam karir pun 

pengambiln keputusan sangat penting. Dalam pengambilan keputusan pasti Ada faktor-faktor  yang 

mempengaruhinya. Pada Penelitian ini penulis menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

tujuan Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan sumber data yang 

berasal dari literatur jurnal terdahulu.  Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendokumentasikan semua 

artikel dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini. Dari 20 artikel yang serupa peneliti mengambil 10 Artikel 

untuk dianalisis dan dirangkum. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan karir ialah Faktor internal yang meliputi efikasi diri, motivasi, minat, keterampilan, dan persepsi 

pribadi, yang menjadi landasan psikologis dan emosional bagi individu dalam menentukan arah karirnya, serta 

faktor eksternal  seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, peluang ekonomi, modal, dan kondisi pasar 

memainkan peran signifikan dalam menyediakan sumber daya serta dorongan eksternal yang mendukung 

pengambilan keputusan karir.  

 

Kata kunci: Pengambilan Keputusan, Karir, Faktor, SLR. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan memfasilitasi kemajuan zaman. Konsep karier dalam pendidikan merujuk pada 

pengembangan kemampuan dan kemajuan individu dalam hidup.   Dalam dunia pendidikan 

sering seklai siswa merasa kesulitan dalam pengambilan keputusan untuk memutuskan suatu 

hal, terlebih terkait dengan masa depan atau jati diri serta karakteristik diri mereka sendiri. 

Dalam konteks pendidikan, pemahaman potensi diri merupakan aspek fundamental 

yang memungkinkan siswa mengenali potensi dan keterbatasan mereka. Hal ini 
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memungkinkan pengambilan keputusan karir yang tepat dan strategis, serta meningkatkan 

kesadaran diri dan pengembangan karir yang optimal.     

Dalam dunia pendidikan, pemahaman potensi diri merupakan aspek esensial yang dapat 

membentuk arah dan keberhasilan karir siswa di masa depan. Pemahaman potensi diri 

mencakup kesadaran siswa terhadap kekuatan, kelemahan, minat, dan bakat mereka, yang 

semuanya berperan penting dalam membuat keputusan karir yang terinformasi dan sesuai.  

Siswa sering kali masih bingung dan merasakan kecemasan dalam memilih karir yang 

dipilih demi masa depan. Karena itu peran guru  juga penting di sekolah dengan memberikan 

bimbingan karir dalam mengurangi kecemasan siswa pada pemilihan karir. Selaras dengan 

pernyataan (Shintia dkk, 2021) mengatakan kecemasan siswa ini dikarenakan mereka ingin 

memikirkan dengan matang mengenai keputusan karir mereka di masa yang akan datang 

namun masih memiliki sedikit informasi ataupun paham akan karir terlebih dalam mengenal 

diri untuk memilih karir. Jika mengambil Langkah yang salah ataupun keputusan yang buruk 

maka hal ini akan berdampak bukan hanya pada dirinya melainkan kepada orang lain juga. 

Realitanya, cukup banyak individu yang menghadapi permasalahan yang tidak bisa mereka 

hadapi sendirian, karena itulah mereka membutuhkan orang lain. Dikatakan dalam peneltian 

lainnya oleh Deasy, Y., et al. (2016) bahwasanya salah satu aspek penting yang harus 

dikembangan yang kaitannya dengan untuk membantu perkembangan individu agar optimal 

dalam karirnya ialah mampu memahami dirinya, dunia pekerjaan hingga merencanakan masa 

depan yang sesuai harapannya dan daoat menentukan, mengambil keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Pengambilan keputusan karier dalam operasi riset adalah penerapan metode analisis 

kuantitatif untuk membantu individu atau organisasi memilih jalur karier atau kebijakan yang 

optimal berdasarkan data dan model yang relevan. Pendekatan ini melibatkan pemanfaatan 

teknik operasi riset seperti optimisasi, simulasi, analisis statistik, dan pemrograman linier untuk 

membuat keputusan yang lebih terinformasi dan efektif. Dalam pengambilan keputusan karier 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Meskipun penelitian tentang faktor-faktor ini sangat mendalam, beberapa kesenjangan 

utama masih ada. Pertama, banyak penelitian berfokus pada faktor tunggal secara terpisah, 

seperti hambatan finansial atau latar belakang keluarga, tanpa memeriksa interaksi kompleks 

antara berbagai faktor. Misalnya, cara status sosial ekonomi berinteraksi dengan motivasi 

intrinsik atau peran dukungan institusional dalam mengurangi tantangan finansial masih 

kurang dieksplorasi(Budiarto et al., 2018). Selain itu, meskipun penelitian sering kali berfokus 

pada mahasiswa tradisional (mereka yang bertransisi langsung dari pendidikan menengah ke 
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pendidikan tinggi), perhatian terhadap mahasiswa non-tradisional seperti pelajar dewasa, 

mahasiswa generasi pertama, atau mereka yang berasal dari daerah pedesaan yang mungkin 

menghadapi tantangan dan motivasi yang berbeda kurang diperhatikan.  

  

2. METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan pendekatan tinjauan pustaka sistematis (SLR) untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara kepercayaan diri siswa dan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika, seperti yang telah diteliti oleh 

Putri dan Juandy (2022). SLR merupakan metode penelitian yang dirancang untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan mengintegrasikan temuan dari berbagai penelitian 

sebelumnya terkait suatu topik. Dalam penelitian ini, data awal diperoleh melalui pencarian 

literatur di Google Scholar (Novitasari, dkk,  

Studi ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka sistematis (SLR) dengan 

membatasi sumber data pada jurnal ilmiah bereputasi yang terindeks dan ber-ISSN (Latifah 

dkk., 2020). Penelitian ini secara khusus mencari artikel-artikel yang membahas faktor-faktor 

yang memengaruhi pengambilan keputusan karier, seperti yang dilakukan oleh Firdaus dkk. 

(2021). Setelah mengumpulkan dan mendokumentasikan 10 artikel relevan, kami menganalisis 

secara mendalam isi setiap artikel dan menyusun sebuah sintesis dari temuan-temuan tersebut. 

Pada tahap akhir, kami membandingkan hasil analisis dari berbagai sumber untuk 

menghasilkan kesimpulan yang komprehensif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelusuran dari beebrapa referensi dan artikel dnegan menggunakan 

metode eliminasi Preferred Reporting Items For Systematic Review and Meta-Analysis 

(PRISMA). Dimana dari bayaknya artikel yang didapatkan, ada 10 artikel yang akan masuk 

dalam hasil. Dimana akan diperoleh hasil dari 10 jurnal tersebut sebagai berikut.  
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Tabel 1. Hasil Dari 10 Jurnal 

N0 Peneliti dan 

Tahun 

Judul Jurnal Hasil Penelitian Refesensi 

1.  Arshapinega, 

Gagah Gilang 

(2016) 

Faktor Pendukung 

dan Faktor 

Penghambat dalam 

Pengambilan 

Keputusan Karir 

pada Wirausaha 

Muda di Kota 

Magelang 

(Supporting And 

Inhibiting Factors 

In Deciding A 

Career As Young 

Entrepreneur In 

Magelang 

Municipality) 

E-journal 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

faktor pendukung 

untuk menjadi 

wirausaha muda di 

Magelang meliputi 

motivasi pribadi, 

dukungan keluarga, 

dan lingkungan yang 

mendukung. 

Sebaliknya, kendala 

meliputi kurangnya 

modal, pengalaman 

dan tantangan 

menghadapi pasar. 

(Arshapinega 

2016) 

2.  Fadilla, Putri 

Fathia, dan Sri 

Muliati Abdullah 

(2019) 

Faktor Pengambilan 

Keputusan Karier 

Pada Siswa SMA 

Ditinjau Dari Social 

Cognitive Theory 

Jurnal 

Psikologi 

Berdasarkan Socal 

cognitive theory, 

keyakinan diri (Self-

efficacy), dukungan 

sosial ari keluarga 

dan teman, serta 

ekspetasi hasil 

(seperti penghasilan 

dan keputusan karir) 

menjadi faktor utama 

dalam keputusan 

siswa SMA memilih 

karir. Penguatan 

keyakinan diri dan 

lingkungan yang 

mendukung sangat 

diperlukan  

(Fadilla and 

Abdullah 2019) 

3.   Fajriani, Uman 

Suherman, dan 

Amin Budiamin 

(2023) 

Pengambilan 

Keputusan Karir: 

Suatu Tinjauan 

Literatur 

Jurnal 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

Tinjauan literatur 

menunjukkan bahwa 

pengambilan 

keputusan karir 

dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti 

efikasi diri, minat, 

dan nilai-nilai pribadi 

serta faktor eksternal 

seperti dukungan 

sosial, akses 

informasi, dan 

lingkungan kerja 

(Fajriani, 

Suherman, and 

Budiamin 2023) 
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N0 Peneliti dan 

Tahun 

Judul Jurnal Hasil Penelitian Refesensi 

4.  Ulfi Pristiana, 

Amiartuti 

Kusumaningtyas, 

dan Siri Mujanah 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pengambilan 

Keputusan Wanita 

Berwirausaha di 

Kota Surabaya 

Jurnal Riset 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Wanita berwirausaha 

di Surabaya 

dipengaruhi oleh 

pengalaman, 

pendidikan, dan 

ketersediaan modal. 

Dukungan sosial 

(keluarga dan 

komunitas) juga 

signifikan. Namun, 

wanita menghadapi 

tantangan seperti 

diskriminasi gender 

dan hambatan 

birokrasi. 

(Ulfi Pristiana, 

Kusumaningtyas, 

and Siti Mujanah 

2009) 

5.  Irawati, Rina 

(2018) 

Pengambilan 

Keputusan Usaha 

Mandiri Mahasiswa 

Ditinjau Dari Faktor 

Internal Dan 

Eksternal 

Jurnal 

JIBEKA 

Faktor internal 

seperti kepercayaan 

diri, keinginan untuk 

mandiri, dan 

motivasi pribadi 

menjadi pendorong 

utama mahasiswa 

memulai usaha 

mandiri. Faktor 

eksternal seperti 

dukungan keluarga, 

peluang pasar, dan 

akses terhadap 

sumber daya 

memainkan peran 

penting. Tantangan 

utama adalah 

pengelolaan waktu 

dan modal. 

(Irawati 2018) 

6.  Dewi, Adela 

Aurelia Kinaya, 

et al. (2023) 

Pengaruh Analisis 

SWOT terhadap 

Pengambilan 

Keputusan pada 

Usaha Laundry di 

Kalijudan Surabaya 

Jurnal 

Kajian 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam 

Analisis SWOT 

digunakan untuk 

mengevaluasi 

kekuatan (Strenghts), 

kelemahan 

(Weaknesses), 

peluang 

(Opportunities), dan 

ancaman (Threats) 

pada usaha Laundry 

di Kalijudan, 

Surabaya. Hasilnya 

adalah strategi 

optimal yang 

membantu pemilik 

ushaa membuat 

keputusan yang lebih 

baik, terutama dalam 

menghadapi 

persaingan pasar dan 

manajemen 

operasional. 

(Dewi et al. 

2023) 



 
 

SLR: Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir 

270       JURNAL ARJUNA – VOLUME 3, NOMOR 1, TAHUN 2025 

 
 
 

N0 Peneliti dan 

Tahun 

Judul Jurnal Hasil Penelitian Refesensi 

7.  Dea, 

Muwakhidah, 

Liya Izzathur 

Rohma, dan 

Khizqil (2023) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pengambilan 

Keputusan Karir 

Mahasiswa 

Universitas PGRI 

Adi Buana Surabaya 

Jurnal 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

Mahasiswa 

Universitas PGRI 

Adi Buana Surabaya 

dalam pengambilan 

keputusan karir 

dipengaruhi oleh 

faktor seperti 

lingkungan keluarga, 

motivasi, 

pengalaman 

pendidikan, dan 

peran dosen sebagai 

pembimbing karir. 

(Dea et al. 2023) 

8.  Harahap, Lokot 

Muda, et al. 

(2024) 

Perkembangan Riset 

Operasi Dan 

Modelnya 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi 

Dan 

Manajemen 

Studi ini 

menggambarkan 

perkembangan model 

riset operasi, 

termasuk model 

kualitatif fan 

kuantitatif untuk 

mendukung 

pengambilan 

keputusan strategis 

dalam organisasi. 

Apliksinya meliputi 

distribusi, 

manajemen risiko, 

dan optimasi sumber 

daya 

(Harahap et al. 

2024) 

9.  Mulyadi dan 

Erick Wicaksono 

(2017) 

Hubungan Antara 

Konformitas 

Dengan Efikasi Diri 

Pengambilan 

Keputusan Karir 

Pada Siswa Sma 

Kelas Xii 

Jurnal 

Empati 

Penelitian pada siswa 

SMA kels XII 

menyimpulkan 

bahwa pengetahuan 

ekonomi siswa 

berpengaruh terhadap 

kemampuan mereka 

dalam mengambil 

keputusan yang 

rasional, terutama 

dalam memilih 

jurusan atau bidang 

pekerjaan 

(Mulyadi and 

WIcaksono 

2017) 

10.  Apriansayah, 

Hadiwinarto, dan 

Arsyadani 

(2018) 

Hubungan Antara 

Efikasi Diri Dengan 

Kemampuan 

Pengambilan 

Keputusan Karir 

Siswa Man 2 Kota 

Bengkulu 

Jurnal Ilmiah 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

Efikasi diri memiliki 

hubungan signifikan 

dengan kemampuan 

pengambilan 

keputusan karir 

siswa. Siswa dengan 

efikansi diri yang 

tinggi cenderung 

lebih percaya diri 

dalam mengevaluasi 

pilihan karir dan 

menentukan tujuan 

karir mereka, 

(Apriansyah, 

Hadiwinarto, and 

Mishbahuddin 

2018) 
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Pembahasan  

Setelah mengkaji 10 artikel, maka dapat dilihat dan dirincikan dalam artikel tersebut 

beberapa pembagian untuk judul Studi Literatur Sistematis (SLR): Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir. Dimana dalam studi literatur sistematis ini, 

analisis difokuskan pada faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan karir. Studi 

ini mencakup kajian dari aspek internal, eksternal, pendekatan teoritis, serta praktik 

pengambilan keputusan. 

Pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh berbagai faktor internal yang mencakup 

karakteristik individu seperti efikasi diri, minat, motivasi, dan kepercayaan diri. Apriansyah et 

al. (2018) menekankan bahwa efikasi diri berperan penting, seperti yang terlihat pada siswa 

MAN 2 Kota Bengkulu, di mana mereka dengan efikasi diri yang tinggi lebih percaya diri 

dalam menentukan pilihan karir. Dea et al. (2023) juga menyoroti bahwa faktor internal seperti 

bakat, minat, dan persepsi pribadi memengaruhi mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana 

dalam menentukan karir mereka. Selain itu, Irawati (2018) menegaskan bahwa motivasi dan 

keterampilan individu menjadi faktor signifikan dalam keputusan untuk menjalani usaha 

mandiri, sementara Fadilla dan Abdullah (2019) menyebutkan bahwa keyakinan individu 

terhadap kemampuan diri serta faktor kognitif berdasarkan Social Cognitive Theory memiliki 

pengaruh besar dalam pemilihan karir. Dengan demikian, faktor internal memberikan landasan 

psikologis dan emosional yang kuat dalam mendukung proses pengambilan keputusan karir. 

Sehingga faktor internal memberikan landasan psikologis dan emosional yang kuat dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan karir, baik untuk siswa maupun mahasiswa. 

Di sisi lain, faktor eksternal juga memainkan peran penting, seperti lingkungan sosial, 

dukungan keluarga, peluang ekonomi, dan pengaruh lingkungan. Arshapinega (2016) 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan lingkungan sosial menjadi faktor pendukung 

utama, sedangkan keterbatasan modal dan keraguan individu sering menjadi penghambat 

dalam memilih wirausaha sebagai karir. Hal serupa diungkapkan oleh Ulfi Pristiana et al. 

(2009) yang mengidentifikasi bahwa dukungan keluarga, kondisi ekonomi, dan peluang usaha 

menjadi pendorong keputusan wanita untuk berwirausaha di Surabaya. Irawati (2018) 

menambahkan bahwa dukungan lingkungan dan kondisi pasar juga memengaruhi keputusan 

mahasiswa dalam memulai usaha mandiri. Dengan demikian, faktor eksternal, terutama 

dukungan keluarga dan lingkungan, menyediakan sumber daya dan dorongan yang signifikan 

dalam proses pengambilan keputusan karir. 

Pendekatan teoritis juga menjadi elemen kunci dalam analisis pengambilan keputusan 

karir. Social Cognitive Theory, seperti yang dijelaskan oleh Fadilla dan Abdullah (2019), 
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menunjukkan bahwa keputusan karir dipengaruhi oleh interaksi antara individu, lingkungan, 

dan pengalaman belajar. Selain itu, Dewi et al. (2023) menggunakan analisis SWOT untuk 

membantu individu memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 

pengambilan keputusan usaha, seperti usaha laundry di Surabaya. Pendekatan-pendekatan ini 

menyediakan kerangka kerja sistematis untuk menganalisis pilihan karir secara mendalam. 

Selanjutnya, metode dan model riset operasi turut memberikan kontribusi dalam 

pengambilan keputusan karir. Harahap et al. (2024) membahas perkembangan riset operasi dan 

model analisis data yang dapat mendukung keputusan berbasis fakta dan solusi matematis. 

Mulyadi dan Wicaksono (2017) juga menekankan pentingnya pemahaman ekonomi pada siswa 

SMA untuk mempersiapkan mereka menghadapi pilihan karir di masa depan. Dengan 

demikian, metode dan model analisis menawarkan alat bantu yang mempermudah individu 

membuat keputusan karir yang lebih terukur dan berbasis data. 

Akhirnya, kajian literatur memberikan wawasan mendalam mengenai aspek-aspek 

penting dalam pengambilan keputusan karir. Fajriani et al. (2023) menyusun tinjauan literatur 

yang mencakup berbagai pendekatan dan variabel yang memengaruhi pengambilan keputusan 

karir, baik dalam konteks pendidikan maupun profesional. Tinjauan ini membantu 

menggambarkan pentingnya mempertimbangkan berbagai faktor dalam proses pengambilan 

keputusan karir, yang mencakup dimensi psikologis, sosial, dan praktis. 

Berdasarkan analisis dari sepuluh jurnal yang dikaji, pengambilan keputusan karir 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat dikategorikan ke dalam empat kelompok utama. 

Faktor internal meliputi efikasi diri, motivasi, minat, keterampilan, dan persepsi pribadi, yang 

menjadi landasan psikologis dan emosional bagi individu dalam menentukan arah karirnya. Di 

sisi lain, faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, peluang ekonomi, 

modal, dan kondisi pasar memainkan peran signifikan dalam menyediakan sumber daya serta 

dorongan eksternal yang mendukung pengambilan keputusan karir.  

Selain itu, pendekatan analisis seperti Social Cognitive Theory dan analisis SWOT 

membantu individu memahami dinamika keputusan karir melalui interaksi antara faktor 

individu, lingkungan, dan peluang yang tersedia. Metode pendukung seperti riset operasi dan 

analisis ekonomi juga memberikan alat bantu berbasis data dan fakta yang memperkuat proses 

pengambilan keputusan. Interaksi antara faktor internal, eksternal, pendekatan analisis, dan 

metode pendukung ini menunjukkan kompleksitas dalam pengambilan keputusan karir, baik 

bagi siswa, mahasiswa, maupun individu yang memilih jalur wirausaha. Studi ini menegaskan 

pentingnya bimbingan dan dukungan yang terstruktur untuk membantu individu membuat 

keputusan karir yang matang dan strategis. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan  hasil dan pembahasan dari penelitian yang penulis paparkan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir ialah Faktor 

internal yang meliputi efikasi diri, motivasi, minat, keterampilan, dan persepsi pribadi, yang 

menjadi landasan psikologis dan emosional bagi individu dalam menentukan arah karirnya. 

Selain faktor internal, dalam pengambilan keputusan juga memiliki faktor eksternal  seperti 

dukungan keluarga, lingkungan sosial, peluang ekonomi, modal, dan kondisi pasar memainkan 

peran signifikan dalam menyediakan sumber daya serta dorongan eksternal yang mendukung 

pengambilan keputusan karir. Disisi lain pendekatan analisis seperti Social Cognitive Theory, 

analisis SWOT, dan  Metode pendukung seperti riset operasi  juga dapat memberikan alat bantu 

berbasis data dan fakta yang memperkuat proses pengambilan keputusan. 
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